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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Layanan impor empty returnable package merupakan fasilitas yang diberikan oleh otoritas pabean atas

pengemas yang dipakai berulang-ulang. Sistem prosedur layanan ini mempengaruhi waktu tunggu dan biaya

logistik yang ditanggung importir serta dapat mempengaruhi pendapatan negara. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis prosedur layanan tersebut, risiko dan kendala yang ada, serta perbaikan yang dapat

dilakukan. Obyek penelitian adalah prosedur layanan impor empty returnable package di Kantor Pelayanan

Utama Bea dan Cukai Tanjung Priok. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian

menunjukkan terdapat risiko yang dapat mengganggu jalannya layanan, yaitu risiko gangguan sms

notifikasi, risiko kesalahan pencatatan kuota, risiko gangguan sistem aplikasi, risiko gangguan kesehatan

petugas, dan risiko bottleneck pemeriksaan fisik barang. Mitigasi risiko telah dilakukan oleh pemilik risiko.

Terdapat kendala yang dialami oleh importir pada saat menyiapkan berkas persyaratan dan saat pengeluaran

barang. Sosialisasi layanan kepada importir dan pemanfaatan teknologi informasi dapat mengatasi kendala

tersebut. Berdasarkan tinjauan atas prosedur yang berjalan, perbaikan prosedur dapat dilakukan dengan

penelitian profil importir di awal layanan dan penggabungan layanan di satu seksi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Empty returnable package import clearance is a facility given by customs authority for reuseable package.

This service system procedure affects dwelling time and logistic cost which is borne by importer and also

affects goverment revenue. The purpose of this study is to analyze those procedures implementation, the

risks and obstacles, and impovements that can be done. Object of the study is empty returnable package

import clearance procedures at Prime Customs Office Tanjung Priok. Research carried out in the form of a

qualitative approach. The result showed there are some risk that could disturb service process. Those risk are

related to sms notification failure, quota record error, application system error, officer health problems, and

bottleneck when inspection of goods. The risks have been mitigated by the risk owner. There are obstacles

while the importer prepare the required documents and while the importer bring out the goods. Explanation

about the service for importers and information technology utilization can overcome those obstacle. Based

on the review of procedure implementation, procedure improvement can be done by checked importer

profile immediately after the service start. Procedure improvement also can be done by service integratioan

at one section.
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